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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Kerja, Komitmen Kerja, Kreativitas
Guru Terhadap Motivasi Berprestasi Guru di Madrasah Se-Kabupaten Pohuwato. Penelitian ini
menggunakan data primer melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Pendekatan dalam
penelitian ini yakni kuantitatif. Analisis data yang digunakan yakni analisis deskriptif dan analisis
inferensial (analisis jalur). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Budaya kerja berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap motivasi berprestasi guru di Madrasah se-Kabupaten
Pohuwato. Artinya semakin kondusif budaya kerja maka semakin tinggi pula motivasi guru untuk
berprestasi di Madrasah se-Kabupaten Pohuwato. (2) Komitmen kerja berpengaruh langsung positif
dan signifikan terhadap motivasi berprestasi guru di Madrasah se-Kabupaten Pohuwato. Artinya
semakin tinggi komitmen kerja guru maka semakin tinggi pula motivasi guru untuk berprestasi di
Madrasah se-Kabupaten Pohuwato. (3) Kreativitas guru berpengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap motivasi berprestasi guru di Madrasah se-Kabupaten Pohuwato. Artinya semakin baik
kreativitas guru maka semakin tinggi pula motivasi guru untuk berprestasi di Madrasah se-Kabupaten
Pohuwato. (4) Budaya kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kreativitas guru di
Madrasah se-Kabupaten Pohuwato. Artinya semakin kondusif budaya kerja maka semakin baik pula
kreativitas guru di Madrasah se-Kabupaten Pohuwato. (5) Komitmen kerja berpengaruh langsung
positif dan signifikan terhadap kreativitas guru di Madrasah se-Kabupaten Pohuwato. Artinya
semakin tinggi komitmen kerja guru maka semakin baik pula kreativitas guru di Madrasah se-
Kabupaten Pohuwato.

Kata kunci: Motivasi Berprestasi, Budaya Kerja, Komitmen, Kreativitas Guru

PENDAHULUAN

Kualitas guru dilihat dari motivasi
berprestasi guru dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya. Motivasi berprestasi
merupakan modal untuk meraih kesuksesan.
Manusia dibekali akal untuk berpikir supaya
menjadi lebih baik. Menurut David Mc
Celland, dalam Sobur (2009, hal. 285)
kebutuhan berprestasi (needs for achievement)
merupakan suatu daya dalam mental manusia
untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih
baik, lebih cepat, lebih efektif, dan lebih
efisien daripada kegiatan yang dilakukan

sebelumnya.

Motivasi berprestasi merupakan suatu
elemen yang penting sebagai faktor untuk
mendorong meraih keinginan agar mencapai
kesuksesan dan  keberhasilan.  Dengan
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi
maka seorang individu akan selalu muncul
kesadaran bahwa dorongan untuk meraih
kesuksesan akan melekat pada sikap dan
menjadi perilaku permanen pada individu
tersebut. Orang yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi cenderung memilih tugas-
tugas yang menantang, membutuhkan umpan
balik segera, tekun dalam berbagai penampilan,

menunjukkan  self-control yang tinggi,
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cenderung tidak pernah istirahat, dan inovatif
yang tergambar dalam perubahan dan gerak
perilakunya.

Terdapat banyak faktor yang menjadi
katalisator dari motivasi berprestasi baik
secara internal maupun eksternal dari individu.
Hal ini sebagaimana menurut Linda (2004: 123)
bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi
berprestasi dari seseorang yakni pendidikan,
lama bekerja, lingkungan, dan budaya Kkerja,
serta faktor dari dalam diri individu tersebut
yang mencakup loyalitas, komitmen, motivasi,
minat, dan Kkreativitas dalam bekerja dan
bertindak.

Individu yang memiliki  motivasi
berprestasi memiliki komitmen yang kuat
dalam mengerjakan sesuatu yang sulit, dengan
sebaik dan secepat mungkin. Melakukan
pekerjaan tanpa mengenal lelah sebelum
tercapai  kesempurnaan hasil  pekerjaan
merupakan ciri lain perilaku individu yang
memiliki motivasi berprestasi. Clelland dan
Murray (dalam Mangkunegara, 2006:35)
mengemukakan karakteristik orang yang
mempunyai motivasi berprestasi tinggi, yaitu:
memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang
tinggi, memiliki program kerja berdasarkan
rencana dan tujuan yang realistis serta
berjuang untuk merealisasikannya, memiliki
kemampuan untuk mengambil keputusan dan
berani mengambil risiko yang dihadapi,
melakukan pekerjaan yang berarti dan
menyelesaikannya  dengan  hasil  yang

memuaskan, mempunyai keinginan menjadi
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orang terkemuka yang menguasai bidang
tertentu.

Fakta yang ditemui oleh peneliti di
lapangan bahwa motivasi berprestasi di
Madrasah se-Kabupaten Pohuwato masih
memiliki motivasi berprestasi rendah, hal ini
dapat dilihat dari: 1) masih terdapat beberapa
guru yang kurang memiliki tanggung jawab
dalam mengerjakan suatu pekerjaan, 2) masih
terdapat beberapa guru yang memiliki program
kerja tetapi tidak didasarkan pada rencana dan
tujuan yang realistis, 3) masih terdapat
beberapa guru yang bersikap apatis, tidak
percaya diri, dan ragu-ragu dalam mengambil
keputusan, serta tindakannya kurang terarah
pada tujuan. 4) masih terdapat guru yang tidak
memiliki kemauan menulis karya tulis, 5)
masih terdapat guru yang tidak punya kemauan
mengembangkan kompetensi. Permasalahan
tersebut disebabkan oleh budaya kerja yang
kurang baik, belum ada komitmen kerja yang
tinggi dari seorang guru, serta Kreativitas
mengajar guru yang masih kurang, sementara
motivasi berprestasi pada guru sangat
dibutuhkan untuk membangkitkan,
mengarahkan, dan mendorong seorang guru
untuk melakukan tindakan dan mengatasi
segala tantangan dan hambatan dalam upaya
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Berangkat dari uraian tersebut, maka
peneliti tertarik untuk membuat penelitian
dengan judul Pengaruh Budaya Kerja,
Komitmen Kerja, Kreativitas Guru
terhadap Motivasi Berprestasi Guru

Madrasah Se-Kabupaten Pohuwato. Tujuan
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dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
apakah terdapat pengaruh langsung budaya
kerja, komitmen Kkerja, dan kreativitas guru

terhadap motivasi  berprestasi guru di
Madrasah.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan

metode survei. Penelitian ini menggunakan
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teknik korelasional, yaitu mengungkapkan
pengaruh antara variabel satu dengan lainnya.
Terdapat tiga variabel bebas dalam penelitian
ini, yaitu budaya kerja (X1), komitmen kerja
(X2), dan kreativitas kerja (X3), serta satu
variabel terikat, yaitu motivasi berprestasi guru
(Y). Data dikumpulkan melalui pembagian
kuesioner maupun dokumentasi dan dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif serta

analisis inferensial.

Budaya Kerja
(X1)
Kreativitas Motivasi
. Berpestasi
" Guru
(Y)
Komitmen

Kerja /
(X2)

Gambar 1. Desain Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Pengujian Pra Syarat Analisis
1. Normalitas data
Pengujian normalitas dapat
diidentifikasi dengan metode Liliefors
yang dilakukan pada galat atau residual (Y-
Y) dari pengujian persamaan. Hasil uji

normalitas data dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
nilai Lhitung UNtuk persamaan Y atas Xi
0,109. Nilai

persamaan Y atas X2 sebesar 0,107. Nilai

sebesar Lhitung  UNtuk
Lhitung UNtuk persamaan Y atas Xs sebesar
0,094. lebih  kecil

dibandingkan dengan nilai Ltabel Sehingga

Ketiga nilai ini

dapat dikatakan bahwa galat atau residual
dari semua persamaan memiliki data yang

terdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas Data

No. Galat L Hitung L tabel Status
1 |Y atas X1 0,109 0,114 Normal
2 | Y atas X2 0,107 0,114 Normal
3 | Y atas X3 0,094 0,114 Normal

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2019
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2. Keberartian persamaan  model
regresi

Hasil uji keberartian model regresi

dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan

hasil pada tabel 2 diperoleh nilai Fhitung
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yang dihasilkan sudah sesuai dengan data.
Atau dengan kata lain model analisis
regresi yang diperoleh dapat digunakan
untuk menjelaskan pengaruh dari variabel

bebas terhadap variabel terikat.

lebih besar Frupel Sehingga model regresi

Tabel 2. Hasil Pengujian Keberartian Persamaan Model Regresi

No. Persamaan FHitung Ftabel Keterangan Status
1 | Y atas X1 240,819 3,960 | Fhtung > Frabel Memenubhi
2 | Yatas X2 259,598 3,960 | Fhitung > Frabel Memenuhi
3 | Y atas X3 247,331 3,960 | Fhtung > Frabel Memenubhi

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2019
3. Linearitas data hubungan linear dan berarti atau tidak, di

Hasil uji linearitas data dapat dilihat mana hasilnya secara  keseluruhan

pada tabel 3. Berdasarkan tabel 3, hasil diperoleh bahwa Fnitung lebih kecil dari
pengujian linearitas dan keberartian Fravel, maka dapat disimpulkan bahwa data
persamaan regresi yang menggambarkan berpola linear.

Tabel 3. Hasil Pengujian Linearitas Data

No. Persamaan FHitung Ftabel Keterangan Status
1 | Y atas X1 1,438 1,683 | Fitung < Frabel Linear
2 | Yatas X2 1,616 1,697 | Frtung < Frabel Linear
3 Y atas X3 1,491 1,702 | Fhtung < Frabel Linear
Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2019
B. Hasil Uji Persamaan Pengaruh dilakukan dengan bantuan program SPSS.

Langsung X1, X2, dan Xs terhadap Y Hasil uji persamaan pengaruh langsung
Analisis terhadap persamaan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
langsung variabel Xi, X2, dan Xs terhadap Y ditampilkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Persamaan Pengaruh Langsung Xi, X2, dan Xs terhadap Y

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 15.629 3.590 4.353 .000
1 Budaya Kerja 249 115 285 2.155 .034
Komitmen Kerja 361 162 318 2.234 .028
Kreativitas Guru .396 157 .325 2.518 .014

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2019

Berdasarkan angka pada kolom Berdasarkan model persamaan regresi tersebut,

standardized coefficients, maka persamaan
pengaruh langsung variabel X1, X2, dan Xs
terhadap Y adalah sebagai berikut:

Y =0,285X1 + 0,318X2 + 0,325X3 + €

dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai berikut:
1. Variabel X1 (B1 =0,285)
Nilai koefisien jalur variabel Xi

(budaya kerja) sebesar 0,285,
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menunjukkan setiap perubahan variabel
budaya kerja sebesar 1 satuan akan
mempengaruhi motivasi berprestasi guru
sebesar 0,285 satuan. Dengan asumsi
variabel komitmen kerja dan kreativitas
guru dengan nilai yang konstan atau cateris
paribus.
2. Variabel X2 (B2 =0,318)

Nilai koefisien jalur variabel X2
0,318,

menunjukkan setiap perubahan variabel

(komitmen  kerja)  sebesar
komitmen kerja sebesar 1 satuan akan
mempengaruhi motivasi berprestasi guru
sebesar 0,318 satuan. Dengan asumsi
variabel budaya kerja dan kreativitas guru

dengan nilai yang konstan atau cateris
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3. Variabel X3 (B3 =0,325)

Nilai koefisien jalur variabel Xs
guru) 0,325,

menunjukkan setiap perubahan variabel

(kreativitas sebesar
kreativitas guru sebesar 1 satuan akan
mempengaruhi motivasi berprestasi guru
sebesar 0,325 satuan. Dengan asumsi
variabel budaya kerja dan komitmen kerja
dengan nilai yang konstan atau cateris
paribus.
C. Pengujian Analisis Jalur
Dalam analisis jalur, koefisien korelasi (r)
sangat dibutuhkan dalam perhitungan analisis
jalur (path analysis). Hasil analisis koefisien

korelasi (r) ditampilkan dalam tabel 5.

paribus.
Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Korelasi (1)
Motivasi Budaya Komitmen Kreativitas
Berprestasi Kerja Kerja Guru
Motivasi Berprestasi 1.000 .866 874 .869
Pearson | Budaya Kerja .866 1.000 914 .894
Correlation | Komitmen Kerja 874 914 1.000 910
Kreativitas Guru .869 .894 910 1.000
Motivasi Berprestasi . .000 .000 .000
Sig. (1- | Budaya Kerja .000 . .000 .000
tailed) Komitmen Kerja .000 .000 . .000
Kreativitas Guru .000 .000 .000
Motivasi Berprestasi
Budaya Kerja
N Komitmen Kerja 82
Kreativitas Guru
Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2019
Berdasarkan hasil analisis koefisien berprestasi guru yakni sebesar 0,8609.

korelasi pada tabel 5, maka dapat dilihat
korelasi antara budaya kerja dengan motivasi
berprestasi guru yakni sebesar 0,866 kemudian
variabel komitmen kerja dengan motivasi
berprestasi guru yakni sebesar 0,874. Korelasi

variabel Kkreativitas guru dengan motivasi

Berdasarkan kerangka pemikiran dan langkah-
langkah dalam analisis jalur (path analysis)
menurut Hartono (2011: 156) maka kerangka
kausal empiris antara jalur melalui persamaan

struktural.
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Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Jalur Besarnya Pengaruh Masing-masing Variabel
Independen X1, X2, Xsterhadap Variabel Dependen

Pengaruh Variabel
Variabel Standardized | Korelasi Besar Total Pengaruh
Pengaruh
X1 ->Y 0.285 0.866 0.247
X2 ->Y 0.318 0.874 0.278 0.807
X3 ->Y 0.325 0.869 0.282

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2019
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa

pengaruh secara keseluruhan yakni sebesar

0,807 yang menunjukkan bahwa sebesar 80,70%

pengaruh dari budaya kerja, komitmen Kkerja
dan kreativitas guru terhadap motivasi
berprestasi guru di Madrasah se-Kabupaten
Pohuwato. Sementara sisanya sebesar 0,193
atau 19,30% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

D. Pengujian Hipotesis

Dalam rangka mendapatkan kesimpulan
apakah menerima atau menolak Ho, terlebih
dahulu harus ditentukan nilai tiabel. Nilai trapel
ini bergantung pada besarnya df (degree of
freedom) serta tingkat signifikansi yang
digunakan. Dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 5% dan nilai df sebesar n-
k-1=82-3-1=78 diperoleh nilai twber Sebesar
1,991. Adapun hasil pengujiannya dijabarkan
pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengujian Parsial

Model Nilai erf|5|en Signifikansi trabel | Keterangan
(t-Hltung)

X1 ->Y 2.155 0.034 1,991 | Signifikan

Xo ->Y 2.234 0.028 1,991 | Signifikan

X3 ->Y 2.518 0.014 1,991 | Signifikan

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2019
1. Pengaruh budaya kerja terhadap
motivasi berprestasi guru

Berdasarkan analisis diperoleh nilai
thitung UNtuk variabel budaya kerja sebesar
2,155. Jika dibandingkan dengan nilai ttapel
yang sebesar 1,991 maka thiwng Yyang
diperoleh jauh lebih besar dari nilai ttaber.
Nilai signifikansi budaya kerja lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05 (0,034 < 0,05),
maka Hai yang menyatakan bahwa budaya
kerja berpengaruh terhadap motivasi
berprestasi guru diterima. Sehingga
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

budaya kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap motivasi berprestasi
guru di Madrasah se-Kabupaten Pohuwato.
Kemudian dapat dilihat pada hasil
perhitungan koefisien jalur ditemukan
bahwa total pengaruh dari budaya kerja
terhadap motivasi berprestasi guru di
Madrasah se-Kabupaten Pohuwato sebesar
24,70%.
2. Pengaruh komitmen kerja terhadap
motivasi berprestasi guru
Berdasarkan analisis diperoleh nilai
thiung  UNtuk variabel komitmen kerja
sebesar 2,234. Jika dibandingkan dengan

nilai twbel yang sebesar 1,991 maka thitung

Fatmah Ingo

285



Jurnal wernatiza V0I.10, Nomor 3 September 2022, him. 280-293

yang diperoleh lebih besar dari nilai ttabel.
Nilai signifikansi komitmen kerja lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,028 <
0,05), maka Haz yang menyatakan bahwa

komitmen kerja berpengaruh terhadap

motivasi  berprestasi guru  diterima.
Sehingga dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa komitmen kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan

terhadap motivasi berprestasi guru di
Madrasah

Kemudian

se-Kabupaten ~ Pohuwato.
dilihat

perhitungan koefisien jalur ditemukan

dapat pada hasil
bahwa total pengaruh dari komitmen kerja
terhadap motivasi berprestasi guru di
Madrasah se-Kabupaten Pohuwato sebesar
27,80%.
3. Pengaruh Kkreativitas guru terhadap
motivasi berprestasi guru
Berdasarkan analisis diperoleh nilai
thiung  UNtuk variabel kreativitas guru
sebesar 2,518. Jika dibandingkan dengan
nilai tapber yang sebesar 1,991 maka thitung
yang diperoleh jauh lebih besar dari nilai
trabel. Nilai signifikansi kreativitas guru
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05
(0,014 <0,05), maka Has yang menyatakan
bahwa kreativitas

guru  berpengaruh

terhadap motivasi  berprestasi  guru

diterima. Sehingga dengan demikian dapat
bahwa kreativitas

disimpulkan guru

berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap motivasi berprestasi guru di
Madrasah

Kemudian

se-Kabupaten ~ Pohuwato.

dapat dilihat pada hasil
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perhitungan koefisien jalur ditemukan
bahwa total pengaruh dari kreativitas guru
terhadap motivasi berprestasi guru di
Madrasah se-Kabupaten Pohuwato sebesar
28,20%.

Pembahasan

A. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap
Motivasi Berprestasi Guru di Madrasah
se-Kabupaten Pohuwato

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi berprestasi guru

di  Madrasah

Kemudian dapat dilihat pada hasil perhitungan

se-Kabupaten  Pohuwato.

koefisien jalur ditemukan bahwa total
pengaruh dari budaya kerja terhadap motivasi
berprestasi guru di Madrasah se-Kabupaten
Pohuwato sebesar 24,70%. Hasil ini sesuai
dengan pendapat Marwah (2016) bahwa
budaya kerja perlu mendapat perhatian secara
sungguh-sungguh  dari  para pengelola
pendidikan. Budaya kerja perlu dibangun
berdasarkan kekuatan karakteristik budaya
lokal masyarakat tempat madrasah itu berada.

Budaya organisasi sangat diperlukan
oleh setiap organisasi yang perlu selalu
dikembangkan dan disesuaikan dengan
perubahan lingkungan organisasi. Lingkungan
organisasi terdiri dari sumber daya manusia
dengan latar belakang dan tingkatan yang
berbeda. Dengan demikian, perubahan budaya
organisasi dilakukan terlebih dahulu melalui
pengubahan pola pikir segenap sumber daya

manusia di dalam organisasi.

286

Fatmah Ingo



Jurnal wernatiza V0I.10, Nomor 3 September 2022, him. 280-293

Penurunan motivasi berprestasi guru
tentu dipengaruhi oleh budaya kerja sehingga
solusi teoritis dan faktual yang dapat dilakukan
yakni dengan mengondusifkan budaya
organisasi yang ada dalam lingkungan kerja
atau organisasi. Sehingga harapan ideal dari
budaya organisasi yakni tercipta budaya yang
baik di mana interaksi antar guru dan antara
guru dengan pimpinan menjadi lebih baik.
Namun kenyataannya hal tersebut berbanding
terbalik di mana budaya kerja yang diterapkan
kurang kondusif, di mana pada organisasi
dibentuk persaingan yang dalam hal ini
pekerjaan tersebut harus dikerjakan melalui
kerja sama yang baik. Kemudian kurangnya
arahan dari pimpinan membuat guru memiliki
hubungan yang kurang kondusif sesama guru.

Budaya sekolah disebut kuat bila guru,
staf dan stakeholder lainya saling berbagi
nilai-nilai dan keyakinan dalam melaksanakan
pekerjaan. Sehingga itu perlu adanya kerja
sama seluruh warga sekolah dan pihak lainya
agar budaya sekolah akan lebih kuat. Karena
budaya sekolah merupakan sistem nilai
sekolah dan akan mempengaruhi cara
pekerjaan dilakukan serta cara warga sekolah
berperilaku.

Hasil ini sesuai dengan temuan dari
Selamat, dkk. (2013) bahwa motivasi
berprestasi sangat krusial yang dapat ditingkat
melalui suatu budaya yang berlaku atau yang
diterapkan di sekolah. Artinya guru di
madrasah menengah tidak dapat melaksanakan
tugas mereka dan iklim organisasi di madrasah

tidak sehat. Studi ini juga menunjukkan bahwa
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iklim organisasi ditemukan menjadi faktor
signifikan yang dapat mempengaruhi Kinerja
guru. Dalam hal dimensi iklim organisasi, satu
aspek dari perilaku kepemimpinan kepala
madrasah dan perilaku guru: dorongan dan
hambatan ditemukan menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kinerja guru.

B. Pengaruh Komitmen Kerja Terhadap
Motivasi Berprestasi Guru di Madrasah
se-Kabupaten Pohuwato

Hasil penelitian atas rumusan masalah
kedua ditemukan bahwa komitmen Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi berprestasi guru di Madrasah se-

Kabupaten Pohuwato. Kemudian dapat dilihat

pada hasil perhitungan koefisien jalur

ditemukan bahwa total pengaruh dari
komitmen kerja terhadap motivasi berprestasi
guru di Madrasah se-Kabupaten Pohuwato
sebesar 27,80%. Hal ini sejalan dengan
pernyataan dari Putranto (2012: 11) bahwa
semua organisasi mempunyai satu budaya
yang bergantung pada kekuatannya. Budaya
dapat mempunyai pengaruh yang bermakna
pada sikap dan perilaku anggota-anggota
organisasi dalam upaya pencapaian tujuan
menghasilkan motivasi berprestasi yang baik.

Hasil ini sesuai dengan pendapat Beer

(2009: 19) bahwa komitmen kerja memberikan

pengaruh yang sangat besar bagi peningkatan

motivasi berprestasi. Komitmen guru dapat
meningkatkan  kinerja  atau  motivasi
berprestasi yang tinggi di mana yang
mempunyai komitmen tinggi akan

memberikan kinerja berkelanjutan dengan
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mengembangkan 3 pilar organisasi yakni
komitmen guru-guru terhadap organisasi
sangat bergantung pada sejauh mana
kebutuhan dan tujuan pribadi terpenuhi dan
dipengaruhi  oleh faktor logis, faktor
lingkungan, faktor harapan dan faktor ikatan
emosional. Komitmen diartikan sebagai
dorongan emosional diri dalam arti positif di
mana guru/guru yang ingin kariernya maju
berkomitmen untuk mengejar keunggulan dan
meraih prestasi.

Pengembangan komitmen perlu untuk
terus dipupuk oleh guru di Madrasah sebab
komitmen guru yang tinggi akan membuat
guru bertahan dalam organisasi, bukan karena
alasan emosional, tapi karena adanya
kesadaran dalam individu tersebut akan
kerugian  besar yang dialami  jika
meninggalkan organisasi. Komitmen kerja
guru adalah suatu keterkaitan antara diri dan
tugas yang diembannya secara tersadar sebagai
seorang guru dan dapat melahirkan tanggung
jawab yang dapat mengarahkan serta
membimbing dalam kegiatan pembelajaran.
Komitmen kerja guru yang tinggi sangat
diperlukan dalam sebuah organisasi madrasah,
karena terciptanya komitmen yang tinggi akan
mempengaruhi motivasi berprestasi guru.

Hasil ini sesuai dengan pernyataan dari
Syaharuddin (2016) yang menemukan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif
terhadap motivasi berprestasi. Untuk itu, guru
selalu memupuk sikap komitmen dan loyal
pada orientasi, visi, misi dan tujuan instansi

agar guru menjadi satu kesatuan dengan
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organisasi yang selama ini memberikan
dampak baik juga bagi kelangsungan dan
motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi
dapat terefleksi dalam tugasnya sebagai
seorang pengajar dan sebagai seorang
pelaksana administrator kegiatan mengajarnya.

Motivasi berprestasi dapat terlihat pada

kegiatan merencanakan, melaksanakan dan

menilai proses belajar mengajar yang
intensitasnya dilandasi sebuah komitmen
untuk meningkatkan kinerjanya.

C. Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap
Motivasi Berprestasi Guru di Madrasah
se-Kabupaten Pohuwato

Hasil penelitian atas rumusan masalah
ketiga ditemukan bahwa Kkreativitas guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi berprestasi guru di Madrasah se-
Kabupaten Pohuwato. Kemudian dapat dilihat
pada hasil perhitungan koefisien jalur
ditemukan bahwa total pengaruh dari
kreativitas guru terhadap motivasi berprestasi
guru di Madrasah se-Kabupaten Pohuwato
sebesar 28,20%. Hasil tersebut sesuai dengan
pendapat dari Hasanah (2010) bahwa
kreativitas guru jauh lebih penting daripada
keterampilan atau teknik-teknik komunikasi
semata mata dalam menciptakan suatu
organisasi yang efektif.

Kreativitas guru merupakan hal yang
perlu mendapat perhatian seorang kepala
madrasah karena faktor tersebut sedikitnya
ikut mempengaruhi tingkah laku guru dan
peserta didik. Dengan demikian hendaknya

madrasah  berkembang secara  dinamis
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mengarah pada yang lebih baik untuk
kelangsungan dan kemajuan pendidikan. Salah
satu cara dalam pengembangan organisasi
madrasah adalah tercapainya kreativitas guru
yang tinggi dari guru. Artinya kreativitas guru
akan membawa dampak yang baik dalam
meningkatkan motivasi guru untuk berprestasi
dalam kepentingan personal dan institusi yakni
madrasah yang menjadi lokasi kerja.

Motivasi  berprestasi guru  dapat
dikembangkan dalam kehidupan
bermasyarakat secara Khusus guru
terkreativitas dalam menjalankan tugas dalam
melakukan pembelajaran, dan meningkatkan
motivasi berprestasi yang lebih baik lagi,
untuk keberhasilan peserta didik. Sehingga
dapat diasumsikan bahwa Kreativitas guru
yang dikembangkan dengan baik dan terarah
akan tercipta atau berpengaruh terhadap
motivasi berprestasi guru. Kreativitas guru
diharapkan mampu  mendorong  dan
memberikan kreativitas kerja terhadap guru
untuk meningkatkan pembelajaran yang lebih
efektif. Kreativitas guru tidak lepas dari
kepemimpinan madrasah yang tanggubh,
lingkungan madrasah aman dan nyaman,
pengelolaan madrasah yang efektif visi dan
misi madrasah, transformasi manajemen,
evaluasi dan perbaikan, responsif dan
antisipatif terhadap kebutuhan komunikasi
yang baik dan memiliki akuntabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan dari Utomo (2014) yang menemukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara Kkreativitas guru terhadap motivasi
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berprestasi profesional guru. Sebuah kerja
harus  mempunyai  misi  menciptakan
kreativitas guru yang menantang dan
menyenangkan, adil, kreatif, terintegratif, dan
dedikatif

menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi

terhadap  pencapaian  Visi,
dalam perkembangan intelektualnya dan
mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif,
mampu menjadi teladan, bekerja keras, toleran
dan cakap dalam memimpin, serta menjawab
tantangan akan kebutuhan pengembangan
sumber daya manusia yang dapat berperan
dalam perkembangan Iptek dan berlandaskan

Imtak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Budaya kerja berpengaruh langsung
positif dan signifikan terhadap
motivasi berprestasi guru di Madrasah
se-Kabupaten  Pohuwato  sebesar

24,70%. Artinya semakin kondusif

budaya kerja maka semakin tinggi pula

motivasi guru untuk berprestasi di

Madrasah se-Kabupaten Pohuwato.

2. Komitmen kerja berpengaruh langsung
positif  dan  signifikan  terhadap
motivasi berprestasi guru di Madrasah
se-Kabupaten  Pohuwato  sebesar

27,80%. Artinya semakin tinggi

komitmen kerja guru maka semakin

tinggi pula motivasi guru untuk

Fatmah Ingo

289



Jurnal wernatiza V0I.10, Nomor 3 September 2022, him. 280-293

berprestasi di Madrasah se-Kabupaten
Pohuwato.

3. Kreativitas guru berpengaruh langsung
positif dan  signifikan terhadap
motivasi berprestasi guru di Madrasah
se-Kabupaten ~ Pohuwato  sebesar

28,20%. Artinya semakin  baik

kreativitas guru maka semakin tinggi

pula motivasi guru untuk berprestasi di

Madrasah se-Kabupaten Pohuwato.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah
diuraikan, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Sebaiknya budaya kerja diciptakan dan
terus dipelihara agar kondusif dalam
melakukan pekerjaan. Cara untuk
memperbaiki dan mempertahankan
budaya kerja yang kondusif dapat
dilakukan oleh kepala sekolah melalui
motivasi dan arahannya serta guru
melalui komunikasi dan koordinasi
yang baik antar sesama guru dan juga
dengan pihak lainnya sebagai warga
sekolah. Menciptakan budaya sekolah
yang kondusif ini akan berimplikasi
terhadap peningkatan motivasi seluruh
warga sekolah untuk berprestasi baik
untuk personalnya maupun institusi
yakni madrasah.

2. Pentingnya peningkatan komitmen
kerja guru melalui suatu keyakinan
guru untuk mencapai hasil kerja yang

optimal serta faktor eksternal berupa
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reward dan punishment yang dapat
membuat loyalitas guru baik dalam
kegiatan pembelajaran dan pemenuhan
administrasi menjadi lebih baik. Guru
penting meningkatkan komitmennya
agar mampu menjadi lebih kreatif dan
berprestasi sebagai pendidik.

3. Perlunya bagi guru dalam
meningkatkan ~ pengetahuan  dan

kompetensinya yang lebih kreatif dan

inovatif melalui berbagai kegiatan
seminar, KKG dan MGMP agar lebih
kreatif dalam melakukan kegiatan
pembelajaran di sekolah. Kreativitas
guru yang meningkat akan membuat
guru lebih inovatif dalam mencapai
visi, misi dan tujuan madrasah agar
lebih unggul dan berdaya saing dalam
menghadapi tantangan global

kependidikan.
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